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DAFTAR ISTILAH

Definisi

Faktor pembesaran gelombang pada lapisan Bumi sebagai
respon suatu lapisan terhadap getaran akibat gempabumi.
Jenis batuan beku vulkanik, yang tersusun atas butiran
mineral halus, pada umumnya terbentuk di atas zona
subduksi. Jenis batu ini biasa digunakan dalam bangunan-
bangunan megalitik seperti candi dan piramida.

Integral korelasi antara suatu fungsi dengan dirinya
sendiri.

Batuan padat masif yang berada di bawah permukaan
tanah atau sedimen permukaan. Umumnya bedrock berada
di dalam Bumi, tetapi terkadang tersingkap di permukaan
Bumi (versi geologi).

Batuan padat tidak masif yang berada di bawah
permukaan tanah yang umumnya berada pada kedalaman
dangkal (versi geoteknik).

Bidang batas antara lapisan lapuk yang mengalami
longsor dengan lapisan batuan keras yang ada di
bawahnya.

Batuan yang terdiri dari fragmen-fragmen mineral atau
batuan yang disemen secara bersama-sama oleh matriks
berbutir halus.

Suatu proses pengikisan permukaan Bumi dalam waktu
yang lama sehingga ketinggiannya berkurang. Denudasi
terjadi disebabkan oleh tenaga endogen (pergerakan
lempeng tektonik, gempabumi, rekahan, dan gunung
berapi) serta eksogen (erosi dan pelapukan).

Fenomena saat gelombang memiliki kecepatan yang tidak
hanya bergantung pada sifat fisis dari medium
perambatannya, tetapi juga bergantung pada frekuensi
gelombangnya.

Ketinggian suatu titik dari geoid.

Konsentrasi suatu mineral pada kulit Bumi yang terbentuk
secara alami dalam suatu wilayah terbatas.
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Suatu susunan batuan yang mempunyai keseragaman ciri-
ciri geologis yang nyata, baik terdiri dari satu jenis batuan,
maupun perulangan dari dua jenis batuan atau lebih yang
terletak di permukaan Bumi atau di bawah permukaan
Bumi.

Atau frekuensi dominan, merupakan nilai frekuensi yang
kerap muncul sehingga diakui sebagai nilai frekuensi dari
benda/batuan di wilayah tersebut. Dalam analisis HVSR,
nilai frekuensi natural berkaitan dengan kedalaman bidang
batas antara sedimen lapuk dengan batuan keras.

Besaran fisis kerentanan suatu daerah yang terkena
dampak akibat goncangan atau pergerakan lapisan batuan.
Proses untuk memperoleh parameter model fisika dari
data hasil observasi dalam suatu sistem.

Proses yang dilakukan  berulang-ulang
menyelesaikan  permasalahan  matematika

inversi).

Tanah liat, terbentuk dari pelapukan batuan silika oleh
asam karbonat dan sebagian dihasilkan dari aktivitas
panas bumi.

Getaran konstan yang terjadi secara terus menerus pada
permukaan tanah dan memiliki amplitudo rendah (107
102 mm).

IImu yang mempelajari sifat-sifat tanah yang berkaitan
dengan kenampakan, ciri-ciri, dan sifat-sifat penyusunnya
yang dapat teramati.

Lapisan atas dari kulit Bumi atau kerak yang terbentuk
dari pelapukan batuan membentuk tubuh yang menutupi
batuan.

Keadaan, bentuk, dan sebaran muka Bumi beserta
dimensinya.

Rangkaian proyeksi Transverse Mercator untuk global di
mana bumi dibagi menjadi 60 zona, setiap zona mencakup
6 derajat bujur. Satuan unit koordinat UTM adalah meter.

dalam
(contoh:
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